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ABSTRAK 

 

Tika  Muhdaleni, 2011: Penggunaan Pendekatan Kontruktivis Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn)  Siswa Kelas V SDN 01 

Baringin Anam Kec. Baso 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah bahwa pembelajaran sering 

didominasi oleh guru sehingga hasil belajar PKn siswa belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Untuk mengatasinya dilakukan tindakan dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivis. Pendekatan konstruktivis merupakan suatu proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara maksimal. Dimana siswa menyelidiki 

dengan cara mencari informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan. 

Pembelajaran dimotivasi untuk aktif berfikir, melibatkan diri dalam kegiatan dan 

mampu menyelesaikan tugas sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar PKn di kelas V SDN 01 Baringin Anam Kec.Baso. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi, wawancara, dan lembar 

pengamatan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom action 

research), penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang 

dilakukan dengan 2 siklus secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Data 

penelitian berupa informasi tentang proses dan hasil tindakan yang diperoleh dari 

hasil pengamatan dan pencatatan setiap tindakan dalam pembelajaran PKn tentang 

peraturan perundang-undangan di kelas V SDN 01 Baringin Anam Kec.Baso, 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD terteliti. 

Hasil penilaian penelitian setelah siklus I pertemuan pertama menunjukkan 

ketercapaian yang diperoleh siswa pada aspek kognitif 61,13%, aspek afektif  

57%, aspek psikomotor 51%. Siklus I pada pertemuan kedua ketercapaian yang 

diperoleh siswa pada aspek kognitif 65,22%, aspek afektif  66%, aspek 

psikomotor 51%. Penelitian dilanjutkan pada siklus II yang diperoleh siswa 

adalah aspek kognitif 78,77%, aspek afektif  78%, aspek psikomotor 75,27%. 

Telah terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian dapat 

disimpulkan pada penelitian tindakan kelas melalui pendekatan konstruktivis 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat 

pesat menuntut dunia pendidikan untuk selalu mengadakan peningkatan  

mutu dalam pembelajaran. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran adalah dengan pembaharuan pendekatan-pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran merupakan salah satu kiat, yang dilaksanakan 

guru agar pembelajaran berlangsung secara efektif  dan efisien. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar (SD) adalah 

pendidikan kewarganegaraan (PKn). Pendidikan kewarganegaraan adalah 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari SD sampai ke Perguruan 

Tinggi. Pendidikan kewarganegaraan penting dilaksanakan di SD, sebab 

siswa SD merupakan generasi penerus bangsa yang nantinya akan menjadi 

pemimpin negara dan berjuang menuju cita-cita bangsa Indonesia yang 

berfikir kritis dan berketerampilan sosial. 

Menurut Depdiknas (2006: 271), “Pendidikan kewarganegaraan adalah 

mata pelajaran yang menfokuskan pada pembentukan warga Negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warna negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 

diambil oleh Pancasila dan UUD 1945”. 
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Sedangkan tujuan dari pendidikan kewarganegaraan menurut Udin 

(2006: 1.2), “Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah 1) untuk melatih 

siswa berfikir kritis, 2) membawa siswa mengenal, memilih dan memecahkan 

masalah, 3) melatih siswa dalam berfikir sesuai dengan metode ilmiah dan 

keterampilan sosial lain yang sejalan dengan pendekatan inkuiri”. 

Melalui pendidikan kewarganegaraan siswa dapat mengetahui hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara sehingga dalam diri mereka muncul 

kesadaran yang tinggi untuk membela negara, dan mempunyai rasa cinta 

tanah air. Misalnya mereka mencintai produk dalam negeri serta kebudayaan 

Indonesia, sehingga mereka tidak mudah terpengaruh dengan kebudayaan 

asing. Jadi pendidikan kewarganegaraan itu penting bagi siswa sekolah dasar. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa salam pembelajaran PKn,siswa 

perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sendiri, dan bergelut 

dengan ide-ide pengetahuan yang di peroleh. Dengan cara menghafal hanya 

mampu bertahan dalam jangka waktu pendek, sedangkan pengetahuan yang 

di dapat dari “menemukan sendiri” mampu bertahan lama dan proses 

belajarnya akan lebih bermakna bagi siswa. 

Untuk mewujudkan hal diatas, agar dapat terlaksananya pembelajaran 

PKn dengan baik dan bermakna bagi siswa, guru hendaknya memahami dan 

melaksanakan prinsip-prinsip pembelajaran yang berkualitas. Yakni 

pembelajaran yang yang berpusat pada siswa. Pembelajaran perlu dirancang 

agar memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi bagisiswa secara 

berkesenambungan. Guru harus bisa memilih dan menggunakan pendekatan 
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yang sesuai denagn materi yang diberikan dan dapat dimengerti oleh siswa 

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai, serta hasil belajar yang 

diperolehsiswa meningkat. 

Berdasarkan  kenyataan yang dilapangan hasil obervasi pada semester 

II Tahun ajaran 2010/2011 dengan guru yang dilakukan di SDN 01 Baringin 

Anam Kec.Baso. Terlihat  gejala kuarang aktifnya siswa dalam pembelajaran 

PKn. Disebabkan guru masih menggunakan metode ceramah yang mulai dari 

kegiatan pendahuluan sampai kegiatan penutup berlangsung. Dimana 1) guru 

lebih berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran,bukan pada proses 

pembelajara,2) siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena hamper semua 

informasi didapat daripenyampaian guru bukan atas usahanya sendiri,3)siswa 

hanya memanfaatkan buku sebagai sumber belajar mengakibatkan mudah 

jenuh dan bosannya siswa didalam kelas,4)kurang dipahaminya matri-materi 

pembelajaran PKn oleh siswa,5)78% dari siswamendapatkan nilai dibawah 

criteria ketuntasan minimal(KKM) yang sudah di tetapkan yaitu 70. Dari 

permasalahan ini diperlukan usaha guru dalam pembelajaran PKn agar 

terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. 

  Berdasarkan hasil nilai semester II siswa kelas V  SDN 01 Baringin 

Anam Baso Kec.Baso tersebut, didapatkan hasil nilai rata-rata kelas adalah 

51,14. Sehingga dapat disimpulkan sebanyak 15 orang siswa atau 72% siswa 

nilainya dibawah KKM 70. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, agar terwujud dan terlaksana 

pembelajaran PKn dengan tujuan dan nilai yang diharapkan, maka diperlukan 
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pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran adalah Pendekatan Kontruktivisme karena 

dalam pendekatan kontruktivisme siswa membangun sendiri pengetahuannya 

melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan siswa menjadi pusat 

kegiatan. Pendekatan kontruktivisme adalah kegiatan pembelajaran yang 

aktif, dimana siswa membangun pengetahuannya sendiri, mencari sendiri arti 

yang mereka pelajari dan menyesuaikan konsep dan ide-ide baru dalam 

kerangka berpikir yang telah ada dalam pikiran mereka. 

Seperti yang dikemukakan oleh Kunandar (2009:305) “Pendekatan 

Kontruktivisme adalah landasan berpikir pembelajaran kontekstual yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, 

yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak 

sekonyong-konyong”. 

Selanjutnya oleh Syaiful (2009 : 88) “ Pendekatan Kontruktivisme 

adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu 

informasi kompleks ke situasi lain, dan apabila di kehendaki informasi itu 

menjadi milik mereka sendiri”. 

Menurut wina (2002:155) adapun kelebihan pendekatan 

kontruktivisme sebagai berikut : 

(a) Dalam proses membina pengetahuan baru, siswa dapat 

berpikir untuk menyelesaikan masalah mencari ide, dan 

membuat keputusan ; b) siswa akan lebih baik paham karena 

terlibat secara langsung dalam membina pengetahuan  baru 

sehingga dapat mengaplikasikan dalam berbagai situasi ; c) 

siswa akan lebih lama ingat semua konsep karena terlibat 

langsung secara aktif ; d) siswa dapat meningkatkan komunikasi 

sosial melalui interaksi dengan teman dan guru dalam membina 
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pengetahuan baru; e) siswa akan merasa senang dalam membina 

pengetahuan baru karena mereka paham, ingat, dan berinteraksi 

dengan baik serta terlibat secara terus menerus. 

 

 

Dengan kelebihan-kelebihan pendekatan kontruktivisme jelas bahwa 

penggiunaan pendekataan itu, siswa dapat membangun sendiri konsep 

pelajaran yang di ajarkan oleh guru, kemudian siswa membangun 

pengetahuannyasendiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini peneliti beri judul 

“Penggunaan Pendekatan Kontruktivisme Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V SDN 01 Baringin 

Anam Kec.Baso” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka rumusan masalah secara umum adalah bagaimana penggunaan 

Pendekatan Kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa di 

kelas V SDN 01 Baringin Anam Kec.Baso.  

Sedangkan rumusan masalah secara khusus adalah : 

1. Bagaimana rancangan pembelajaran penggunaan pendekatan 

kontruktivisme  untuk  meningkatkan hasil belajar PKn  di kelas V SDN 

01 Baringin Anam Kec.Baso? 

2. Bagaimana  pelaksanaan pembelajaran penggunaan  pendekatan  

kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar PKn di kelas V SDN 01 

Baringin Anam Kec.Baso? 
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3. Bagaimana hasil belajar PKn melalui pembelajaran penggunaan 

pendekatan kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar PKn di kelas 

V SDN 01 Baringin Anam Kec.Baso? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

penggunaan pendekatan kontruktivisme di kelas V SDN 01 Baringin Anam 

Baso untuk meningkatkan hasil belajar PKn. Secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Rancangan pembelajaran penggunaan pendekatan kontruktivisme untuk 

meningkatkan hasil belajar PKn di kelas V SDN 01 Baringin Anam Kec. 

Baso 

2. Pelaksanaan pembelajaran penggunaan pendekatan kontruktivisme untuk 

meningkatkan hasil belajar PKn di kelas V SDN 01 Baringin Anam 

Kec.Baso 

3. Hasil belajar PKn melalui pendekatan kontruktivisme di kelas V SDN 01 

Baringin Anam Kec.Baso 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran di sekolah dasar khususnya pada pembelajaran 

PKn dengan penggunaan pendekatan kontruktivisme. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan dengan menggunakan pendekatan 

kontruktivisme dalam rangka memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan pada 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sehingga materi pendidikan 

kewarganegaraan di kelas V yang berupa hafalan dapat diserap dengan 

baik. 

3. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan, 

pembanding dengan penerapan metode pembelajaran konvensional 

menerapkannya di Sekolah Dasar. Dan dengan skripsi ini diharapkan dapat 

menuntaskan persyaratan untuk menyelesaikan Strata 1.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KOSEPTUAL 

 

A. Kajian Teori 

1. Pendekatan Kontruktivisme 

a. Pengertian pendekatan  

Pendekatan adalah cara atau usaha dalam mendekati atau 

menyampaikan sesuatu hal yang diinginkan. Menurut Wina 

(2009:127) “pendekatan sebagai titik tolak  atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran”. Sedangkan Alben (2006:69) 

“pendekatan adalah suatu rangkaian tindakan yang terpol atau 

terorganisasi berdasarkan prinsip prinsip tertentu (misalnya 

folosofis,prinsip psikologi,prinsip didaktis) yang terarah secara 

sistematis pada tujuan  tujuan yang hendak dicapai”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan dalam pembelajaran merupakan suatu usaha seorang guru 

untuk mengembangkan kegiatan belajar untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Pengertian Pendekatan Kontruktivisme 

Pendekatan kontruktivisme merupakan landasan berpikir 

pendekatan kontekstual. Pengetahuan dibangun oleh siswa melalui 

kegiatan eksplorasi dan diskusi dengan temannya Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta, konsep, atau kaidah yang siap diambil dan 

8 
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diangkat, tetapi siswa harus mengkontruksi pengetahuan itu dan 

memberi makna melalui pengalaman nyata. 

Menurut Wina (2009 : 264) “Pendekatan kontruktivisme adalah 

proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur 

kognitif siswa berdasarkan pengalaman”. 

Selanjutnya menurut John (2008:389) “Pendekatan 

kontruktivisme adalah menekankan bahwa individu akan belajar 

dengan baik apabila mereka secara aktif mengkontruksi pengetahuan 

dan pemahaman”. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan kontruktivisme adalah menekankan individu akan belajar 

dengan baik melalui pengetahuan baru dalam struktur kognitif 

berdasarkan pengalaman. 

c. Prinsip pendekatan kontruktivisme 

Prinsip pendekatan kontruktivisme dalam pembelajaran adalah 

seperti yang dikemukakan oleh Sardiman (2008:38) prinsip dari 

kontruktivisme antara lain : 

(1) Belajar berarti mencari makan; (2) konstruksi makna adalah 

proses yang terus menerus; (3) belajar bukanlah kegiatan yang 

mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan 

pemikiran dengan membuat pengertian yang baru; (4)  Hasil 

belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan 

dunia fisik dan lingkungannya; (5) hasil belajar seseorang 

tergantung pada apa yang telah diketahui, si subjek belajar, 

tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan 

bahan yang sedang dipelajari. 
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Sedangkan menurut Masnur (2009:44) prinsip dasar 

kontruktivisme dalam pembelajaran harus dipegang guru adalah 

sebagai berikut : 

(1) Proses pembelajaran lebih utama dari pada hasil 

pembelajaran ; (2) informasi bermakna dan relevan dengan 

kehidupan nyata siswa lebih penting daripada informasi 

verbalistis; (3) siswa mendapatkan kesemp,,atan seluas-luasnya 

untuk mengemukakan dan menerapkan idenya sendiri ; (4) 

siswa diberikan kebebasan untuk menerapkan strateginya 

sendiri dalam belajar, (5) pengetahuan siswa tumbuh dan 

berkembang melalui pengalaman sendiri; (6) pemahaman siswa 

akan berkembang semakin dalam  

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip pendekatan kontruktivisme adalah proses pembelajaran yang 

bermakna dan relevan, siswa diberikan kebebasan untuk menerapkan 

strategi sendiri dalam belajar, hasil belajar di pengaruhi oleh 

pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan lingkunganya. 

d. Kelebihan Pendekatan Kontruktivisme 

Adapun kelebihan dari pendekatan kontruktivisme ini, dapat 

dilihat dari pendapat para ahli seperti dibawah ini : 

Menurut wina (2002:155) adapun kelebihan pendekatan 

kontruktivisme sebagai berikut : 

(a) Dalam proses membina pengetahuan baru, siswa dapat 

berpikir untuk menyelesaikan masalah mencari ide, dan 

membuat keputusan ; b) siswa akan lebih baik paham karena 

terlibat secara langsung dalam membina pengetahuan  baru 

sehingga dapat mengaplikasikan dalam berbagai situasi ; c) 

siswa akan lebih lama ingat semua konsep karena terlibat 

langsung secara aktif ; d) siswa dapat meningkatkan komunikasi 

sosial melalui interaksi dengan teman dan guru dalam membina 

pengetahuan baru; e) siswa akan merasa senang dalam membina 
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pengetahuan baru karena mereka paham, ingat, dan berinteraksi 

dengan baik serta terlibat secara terus menerus. 

 

Terdapat enam kelebihan pendekatan kontruktivisme seperti 

yang dikemukakan oleh Tyler (dalam Nono,2004:8.6) yaitu : 

1)memberikan keasempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan gagasan secara eksplisit dengan menggunakan 

bahasa sendiri,berbagaigagasan dengan temannya,dan 

mendorong siswa memberikan penjelasan tentang gagasannya,2) 

memberikan pengalaman yang berhubungan dengan gagasan 

yang telah dimiliki siswa,3) member siswa kesempatan untuk 

berfikir tentang pengalamannya,4)member kesempatan kepada 

siswa untuk mencoba gagasan baru agar siswa terdorong untuk 

memperoleh kepercayaan diri,5) mendorong siswa untuk 

memikirkan perubahan gagasan mereka,6) pembelajaran 

kontruktivismememberikan lingkungan belajar yang kondusif 

yang mendukung siswa mengungkapkan gagasan,saling 

menyimak dan menghindari kesan selaluadasatu “jawaban yang 

benar”. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan pendekatan kontruktivisme adalah pendekatan yang 

memiliki berbagai kelebihan sehingga siswa dapat menyelesaikan 

masalah sendiri, terlibat langsung dalam membina pengetahuannya dan 

dapat berkomunikasi sosial dengan teman dan gurunya. 

e. Langkah Pembelajaran Kontruktivisme 

Dengan pendekatan kontruktivisme pengetahuan tumbuh dan 

berkembang melalui pengalaman. Dari pengalaman dapat ditemukan 

pengetahuan baru serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari – 

hari. 

Langkah pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme 

menurut Nurhadi (2003 :34) bahwa penerapan kontruktivisme muncul 
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dengan lima langkah pembelajaran sebagai berikut : 1) Pengaktifan 

pengetahuan yang sudah ada : 2) pemerolehan pengetahuan  baru : 3) 

pemahaman pengetahuan :4)menerapkan pengetahuan dan 

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh : 5) melakukan refleksi. 

Berikut dijabarkan lima langkah pembelajaran menurut 

Nurhadi (2003:39) yaitu : 

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

Pengetahuan  awal yang sudah dimilki siswa akan menjadi dasar 

awal untuk mempelajari informasi baru. Langkah ini dapat 

dilakukan pemberian pertanyaan terhadap materi yang akan 

dibahas. 

2. Pemerolehan pengetahuan baru 

Pemerolehan pengetahuan perlu dilakukan secara keseluruhan tidak 

dalam paket yang terpisah. 

3. Pemahaman pengetahuan 

Siswa perlu menyelidiki dan menguji semua hal yang 

memungkinkan dari pengetahuan baru siswa 

4. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

Siswa memerlukan waktu untuk memperluas dan memperluas 

struktur pengetahuannya dengan cara memecahkan masalah yang 

ditemui. 

5. Melakukan refleksi 
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Pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapakan 

secara luas, maka pengetahuan itu harus di dekontekstualkan dan 

hal ini memerlukan refleksi. 

Selanjutnya  pendapat Paul (1997:69) menyatkan bahwa, 

“dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 

kontruktivisme terdiri dari: 1)orientasi, 2)elicitasi, 3) restrukturisasi 

ide,  4) penggunaan ide dalam banyak situasi, dan 5) review”.  

Pada tahap orientasi siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan motivasi dalam mempelajari suatu topik dengan 

mengadakan observasi terhadap topik yang akan dipelajari. Pada 

tahap elicitasi siswa dibantu untuk mengungkapkan idenya secara 

jelas dengan cara berdiskusi dan menuliskan apa yang 

diobservasikan. Pada tahap restrukturasi ide ada tiga hal yang harus 

diperhatikan yaitu siswa mengklasifikasikan idenya dengan orang 

lain melalui diskusi, siswa membangun ide yang baru, dan 

mengevaluasi ide barunya dengan eksperimen. Selanjutnya ide 

yang telah dibentuk oleh siswa perlu diaplikasikan  dalam 

bermacam-macam situasi. Dalam pengaplikasian pengetahuannya 

siswa perlu merevisi gagasannya.  

Dari pendapat ahli diatas dapat dimaknai bahwa pendekatan 

kontruktivisme jika diterapkan dalam pembelajaran PKn di SD, 

maka siswa  merasakan arti pentingnya pembelajaran PKn dan 

menerapkan di lingkungan tempat tinggal mereka. Sehingga 
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pengetahuan yang baru mereka peroleh dapat  mereka terapakn dan 

gunakan dalam kehidupan sehari–hari.  

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan hasil evaluasi belajar yang diperoleh 

atau dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar 

dalam kurun waktu tertentu. Bentuk konkrit dan hasil belajar mengajar 

dalam kurun waktu tertentu. Bentuk konkrit dan hasil belajar adalah 

dalam bentuk skor akhir dari evaluasi yang dimaksudkan ke dalam 

nilai rapor. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukan evaluasi. 

Menurut Oemar (2008:155), “hasil belajar tampak sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati 

dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 

keterampilan”. 

Selanjutnya menurut Made (2009:6), “hasil belajar adalah 

semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari 

penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 

dapat diukur dalam bentuk perubahan sikap dan keterampilan dari 

penggunaan strategi pembelajaran dibawah kondisi yang berbeda. 
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b. Hasil Belajar  PKn 

Hasil belajar Pkn terdiri dari dua kelompok kata yaitu : hasil belajar 

dan PKn. Kedua kelompok kata ini memiliki arti yang berbeda,jika di 

gabungkan akan menjadi satu konsep baru. 

Menurut Abbor (online) “menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan keterampilan dan kecakapan, kebiasaan, sikap dan 

pengertian pengetahuan, appersepsi yang dikenal dengan istilah 

kognitif, afektif, psikomotor melalui perbuatan belajar”.  

Sedangkan menurut Abdul Azis (1997:204) “hasil belajar PKn 

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistimatis untuk 

mengetahui sampai sejauh mana tujuan pendidikan kewarganegaraan 

telah dicapai”. 

Selanjutnya menurut Daryono (2008:161) “menyatakan hasil 

belajar PKn adalah penilaian yang hendak mengungkap tentang sejauh 

mana siswa telah menghayati nilai nilai pancasila”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar PKn adalah mata pelajaran yang membentuk warga Negara 

mampu melaksanakan dan hak-hak dan kewajiban dan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan secara sistimatis untuk mengetahui sampai 

sejauh mana siswa telah menghayati nilai-nilai pancasila. 

3. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

a. Pengertian PKn 

Pendidikan PKn ditetapkan atas keterikatan yang bersirat 

dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 39 ayat 1. Penjelasan 
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tersebut menyatakan “PKn mengarahkan pada moral yang diharapkan 

dapat mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari”. 

Menurut Fenfen, 2009 (online) menyatakan, “Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah upaya sadar dan terencana untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga Negara dengan 

menumbukan jati diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan 

hak dan kewajiban dalam bela Negara, demi kelangsungan kehidupan 

dan kejayaan bangsa dan negara”. 

Menurut Depdiknas (2006: 271), “pendidikan kewarganegaraan 

adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga 

Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warna negara Indonesia yang cerdas, 

terampil dan berkarakter yang diambil oleh Pancasila dan UUD 1945”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

berupaya untuk menumbuhkan kesadaran warga negaranya untuk cinta 

tanah air dengan berperilaku sesuai dengan jati diri dan harapan 

bangsanya berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

b. Tujuan PKn 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar dalam 

hubungan antara warga negara dan negara. Tujuan pendidikan 
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kewarganegaraan juga terdapat dalam Depdiknas (2006: 271) sebagai 

berikut: 

(1) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 

menanggapi isu kewarganegaraan; (2) berpartisipasi secara 

aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas 

dalam kegiatan masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 

anti korupsi; (3) berkembang secara positif dan  demokratis 

untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter 

masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 

bangsa-bangsa lainnya; (4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa 

lain dalam pencaturan dunia secara langsung atau tidak 

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi.  

 

Menurut Udin (2006:1.2) “Tujuan pendidikan 

kewarganegaraan adalah 1) untuk melatih siswa berfikir kritis,               

2) membawa siswa mengenal, memilih dan memecahkan masalah,                 

3) melatih siswa dalam berfikir sesuai dengan metode ilmiah dan 

keterampilan sosial lain yang sejalan dengan pendekatan inkuiri”.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menjadikan warga 

negara yang baik yaitu warga negara yang tahu dan berpartisipasi 

secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas dan 

kemampuan memahami dan menanggapi nilai-nilai Pancasila dalam 

rangka pembentukan sikap. 

c. Ruang lingkup PKn 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk 

membekali siswa ddengan pengetahuan dan kemampuan dasar dalam 

hubungan antara warga negara dan negara.  
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Menurut Depdiknas (2006 : 271), “Ruang lingkup pendidikan 

kewarganegaraan adalah: 1) persatuan dan kesatuan bangsa, 2) norma, 

hukum dan peraturan, 3) hak asasi manusia, 4) kebutuhan warga 

negara, 5) konstitusi negara, 6) kekuasaan dan politik, 7) pancasila, 8) 

globalisasi.  

4. Penggunaan Pendekatan Kontrukrivisme Terhadap PKn 

            Pendekatan pembelajaran PKn berbasis portofolio dengan 

strategi kebijakan publik merupakan salah satu contoh penerapan 

model pembelajaran konstruktivisme, dan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran PKn secara terpadu. Dengan pendekatan pembelajaran 

ini, tidak saja siswa dapat mengembangkan konsep-konsep sendiri 

dalam memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara, tetapi siswa juga dapat mengembangkan 

wawasan sosial, mengembangkan prosedur berpikir ilmiah, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan mengembangkan keterampilan-

keterampilan dalam ikut serta meningkatkan partisipasi sosial sebagai 

warga negara yang baik, bernalar, dan bertanggung jawab 

(Budimansyah, 2002:50). 

             Pelaksanaan pembelajaran PKn berbasis portofolio dengan 

strategi  kebijakan publik ini pada umumnya dapat dilakukan dalam 

beberapa fase pembelajaran. Setelah selesai fase-fase pembelajaran 

dilakukan, guru dapat mendokumentasikan seluruh hasil kerja siswa 

dalam laboratorium PKn serta mengembangkan aktivitas kurikuler 
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dan ekstrakurikuler siswa dalam mewujudkan partisipasi 

kewarganegaraan.  

              Seluruh rangkaian pembelajaran ini haruslah tidak luput dari 

proses penilaian guru dalam menilai kemajuan proses dan hasil belajar 

siswa secara komprehensif dan bermakna. Untuk ini guru perlu 

menerapkan model pembelajaran penilaian teman sekelas/sekelompok, 

dan penilaian guru sendiri dengan menggunakan berbagai alat evaluasi 

seperti format evaluasi diri, skala sikap, inventori nilai, pedoman 

observasi perilaku, dokumentasi siswa, format penilaian presentasi 

kelas, tes hasil belajar, dan sebagainya. Hanya dengan penerapan 

model evaluasi berbasis portofolio seperti inilah tampaknya penilaian 

hasil belajar PKn siswa dapat dilakukan secara komprehensif, autentik, 

objektif, dan bermakna (Budimansyah, 2002: 63) 

B. Kerangka Teori 

Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang diperoleh, semakin tepat pendekatan yang 

digunakan maka hasil yang diperoleh akan maksimal. Dan salah satu 

pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 

pendekatan konstruktivisme.  

Pendekatan konstruksivisme merupakan suatu pendekatan yang 

membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan ilmu yang sudah ada 

pada siswa dengan ilmu baru. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena 

mereka yang akan mengkrontruksi pengetahuan baru.  
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Adapun langkah–langkah pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan kontruktivisme menurut Nurhadi (2003:34) adalah: 1) 

pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, 2) pemerolehan pengetahuan baru, 

3) pemahaman pengetahuan, 4) menerapkan pengetahuan dan pengalaman 

yang diperoleh, 5) melakukan refleksi. 

Berdasarkan uraian teori di yang peneliti kemukakan terdahulu,dapat 

digambarkan seperti bagan  

                       Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

           Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

                          Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

Penggunaan pendekatan kontruksivisme untuk 

meningkatkan hasil belajar kewarganegaraan siswa 

kelas V SDN 01 Baringin Anam Baso 

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivisme: 

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

2. Pemerolehan pengetahuan baru 

3. Pemahaman pengetahuan  

4. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman 

yang diperoleh 

5. Melakukan refleksi 

Hasil Belajar PKn dengan 

mengunakan pendekatan 

konstruktivisme 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivisme dibagi dalam tiga tahap pembelajaran, yaitu kegiatan 

awal, inti dan akhir. Pada kegiatan awal dilaksanakan dengan melakukan 

appersepsi, kegiatan inti direncanakan pembelajaran dengan menggunakan 

langkah-langkah konstruktivisme yaitu pengaktifan pengetahuan yang 

sudah ada, pemerolehan pengetahuan baru, pemahaman pengetahuan, 

menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dan refleksi.  

Pada kegiatan akhir dilaksanakan penyimpulan pembelajaran dan 

pemberian evaluasi pada siswa. 

2. Bentuk pelaksanaan pembelajaran PKn disesuaikan dengan langkah-

langkah penggunaan pendekatan konstruktivisme yaitu pada kegiatan awal 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan appersepsi. Pada kegiatan inti 

diawali dengan langkah pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

dilanjutkan dengan pemerolehan pengetahuan baru, pemahaman 

pengetahuan, menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

dan melakukan refleksi. Pada kegiatan akhir menyimpulkan pembelajaran 

dan pemberian evaluasi pada siswa. 

136 
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3. Dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 

PKn, hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 01 Baringin Anam Kec.Baso 

sudah meningkat. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil belajar aspek 

kognitif siklus I diperoleh ketuntasan hasil belajar 43% dan siklus II 

diperoleh ketuntasan hasil belajar 84%. Pada aspek afektif siklus I 

diperoleh rata-rata 57% dan siklus II diperoleh rata-rata 66%.  Pada aspek 

psikomotor siklus I diperoleh rata-rata 59% dan siklus II diperoleh rata-

rata 78%.     

Dengan demikian penelitian dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian ini, peneliti 

mengajukan beberapa saran agar dipertimbangkan untuk dapat dilaksanakan, 

antara lain: 

1. Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivisme dalam mata pelajaran PKn. 

Pembuatan perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan Standar 

Kompetensi, Kompetensi Dasar dan menjabarkannya menjadi indikator 

dan tujuan pembelajaran. 

2. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran PKn dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivisme dimana awal pembelajaran 

adalah memulai pembelajaran dari apa yang diketahui siswa. Guru tidak 

lagi memindahkan ide-idenya kepada siswa. Peran guru adalah 
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memfasilitasi, memotivasi serta menyediakan kondisi belajar yang 

optimal. Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme 

siswa membangun pengetahuannya sendiri dengan cara mengaitkan 

dengan pengetahuan awal yang sudah dimiliki. Pemerolehan pengetahuan 

baru didapat melalui pemecahan masalah dan penemuan. 

3. Guru hendaknya dapat mencobakan dan menerapkan pendekatan yang 

melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran dan meninggalkan pendekatan 

lama (konvensional) dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran yang diberikan sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


